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Abstract. Freshwater crayfish is one of the consumer shrimp products. Little is known to the general public at this time that 

crayfish are also a type of ornamental shrimp. However, many people are more familiar with edible crayfish than 

ornamental crayfish, but many sellers in the market sell them with poor or substandard quality, ranging from size to 

weight. Therefore we need an accurate system to determine quality by using fuzzy logic. This research is included in 

the field observation research, the researcher immediately came to the location to observe and ask questions directly 

that had been prepared by the researcher beforehand. The results in this study that the system can categorize the 

quality of shrimp properly. Fuzzy algorithms can categorize the size, age and weight of lobsters and can be converted 

into quality categories.  
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Abstrak. Lobster air tawar merupakan salah satu produk udang konsumsi. Sedikit diketahui masyarakat umum saat ini bahwa 

lobster air tawar juga termasuk jenis udang hias. Akan tetapi masyarakat banyak yang lebih mengenal lobster air 

tawar yang dapat dikonsumsi dari pada lobster air tawar hias, akan tetapi banyak penjual di pasaran yang 

menujualnya dengan kualitas yang tidak baik atau dibawah standart, meliputi dari ukuran hingga beratnya. Maka 

dari itu diperlukan suatu sistem yang akurat untuk menentukan kualitas dengan menggunakaln logika fuzzy. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian observasi lapangan, peneliti langsung datang ketempat lokasi untuk 

mengamati dan menanyakan pertanyaan secara langsung yang sudah di persiapkan peneliti sebelumnya. Hasil dalam 

penelitian ini bahwa Sistem dapat mengkategorikan kualitas udang dengan baik. Algoritma Fuzzy dapat 

mengkategorikan ukuran, umur dan berat dari lobster dan dapat dikonversikan kedalam kategori kualitas. 

Kata Kunci - Lobster air tawar, logika fuzzy

I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya yang melimpah. Kekayaan alam 

tersebut menjadi modal penting dalam pembangunan bangsa Indonesia. Dengan memanfatkan sumber daya yang ada 

maka seharusnya Indonesia menjadi negara adidaya. Sumber daya alam yang tinggi merupakan modal besar bagi 

bangsa ini seharusnya pamerintah dan Masyarakat Indonesia dituntut untuk lebih Produktif dalam pemanfaatan 

sumberdaya Alam tersebut (Junaidi et al., 2022). Indonesia negeri kepulauan, negeri bahari dengan 2,7 juta kilometer 

persegi Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hampir 75% dari seluruh wilayah Indonesia merupakan perairan pesisir dan 

lautan. Terbentang di garis khatulistiwa, perairan laut nusantara menopang aneka kehidupan hayati.  

Rencana strategik yang dikeluarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) periode 2009 – 2014, 

menerangkan visi dan misi dalam rangka memacu produktivitas perikanan dalam negeri. Salah satu visi untuk 

mendukung rencana strategis Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) adalah mewujudkan Indonesia sebagai 

penghasil produk kelautan dan perikanan, khususnya melalui peningkatan produksi usaha budiday2 . Dengan 

demikian sektor perikanan akan menjadi kuat dan akan menjadi sumber pendapatan Masyarakat sehingga terwujudnya 

kesejahteraan Masyarakat pesisir ataupun nelayan. Sektor kelautan dan perikanan menjadi salah satu sektor penggerak 

perekonomian dengan memberikan kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional tahun 2021 sebesar 

3,71% pada kuartal ketiga sebesar Rp59,98 triliun. Salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan potensial untuk di kembangkan di Indonesia adalah lobster. Perairan laut yang sangat luas dan baru 

dimanfaatkan 4,95% untuk budidaya perikanan laut serta spesies bibit lobster yang banyak terdapat di laut Indonesia 

sangat mendukung untuk pengembangan budidaya lobster (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Kemiskinan yang dialami Masyarakat pesisir juga dilatar belakangi oleh kurangnya modal, dan teknologi yang 

dimiliki para nelayan, rendahnya akses pasar dan rendahnya partisipasi Masyarakat dalam pengolahan sumber daya 

alam. Selain itu, ada juga penyebab lain yaitu faktor sosial seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, 

rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan serta alasan lain seperti sarana dan prasarana umum 
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di wilayah pesisir. Bajang, Klangkung, Kb. Waris, Kec. Pandaan merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

budidaya lobster yang cukup besar. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada daerah atau kota 

dari Bajang, Klangkung, Kb. Waris, Kec. Pandaan. Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 

keadaan ukuran keramba rata rata berukuran 40.6 m2 . yang hanya ada 6-10 kolam keramba, dan penghasilan satu kali 

panen setiap 6 bulannya hanya sampai 50-450 kg yang didominasi oleh jenis lobster Batik, Bambu dan pasir, dengan 

harga per kilogram lobster yang biasanya hanya Rp 150.000-250.000/kg. 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan udang konsumsi yang termasuk dalam kategori Barang 

Dagang. Lobster air tawar ini dikembangkan dan di budidaya di Indonesia sejak tahun 2000(Perikanan & Universitas, 

2020). Lobster ini adalah bagian dari keluarga Parastacidae berasal dari Queensland, Australia. Di Indonesia, lobster 

air tawar dikenal untuk keperluan hias, namun sejak sekitar tahun 2002-2003 status lobster air tawar meningkat dan 

menjadi produk konsumen. Lobster air tawar merupakan salah satu produk udang konsumsi. Sedikit diketahui 

masyarakat umum saat ini bahwa lobster air tawar juga termasuk jenis udang hias (Sarma & Saragih, 2022). Akan 

tetapi masyarakat banyak yang lebih mengenal lobster air tawar yang dapat dikonsumsi dari pada lobster air tawar 

hias, akan tetapi banyak penjual di pasaran yang menujualnya dengan kualitas yang tidak baik atau dibawah standart, 

meliputi dari ukuran hingga beratnya. Maka dari itu diperlukan suatu sistem yang akurat untuk menentukan kualitas 

dengan menggunakan logika fuzzy. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dengan adanya persoalan tersebut maka penulis tertarik untuk membuat 

penelitian ini dengan judul “Prediksi Lobster Sebagai Standart Kualitas Siap Jual Menggunakan Metode Logika Fuzzy 

Mamdani”. Dengan ini diharapkan agar dapat menjadi acuan saat memanen lobster untuk mendapatkan kualiats yang 

baik. 

II. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian observasi lapangan, peneliti langsung datang ketempat lokasi untuk 

mengamati dan menanyakan pertanyaan secara langsung yang sudah di persiapkan peneliti sebelumnya. Kemudian 

peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 23 Februari 2022 – 01 April 

2022. Lokasi penelitian ini dilakukan di Bajang, Klangkung, Kb. Waris, Kec. Pandaan. Pemilihan lokasi tempat 

penelitian ini didasarkan pertimbangan bahwa Bajang, Klangkung, Kb. Waris, Kec. Pandaan merupakan salah satu 

tempat penghasil lobster di Indonesia. Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperoleh sesuai dengan masalah 

penelitian, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik data primer. Data primer diperoleh melalui hasil 

wawancara dengan parapengusaha yang terjun dalam usaha bidang budidaya keramba lobster di dan menanyakan 

langsung pertanyaan yang sudah di persiapkan peneliti sebelumnya. Berikut adalah data yang akan digunakan untuk 

melakukan analisa : 

Tabel 1.Data Primer  

 

A. Analisa Data Penelitian 

Analisis fuzzy digunakan untuk mengolah data primer yang merupakan input daam penelitian. Untuk melakukan 

perancangan suatu sistem fuzzy, perlu dilakukan beberapa tahapan, yaitu mendefinisikan karakteristik model, 

melakukan dekomposisi variabel model menjadi himpunan fuzzy, membuat aturan fuzzy, menentukaln metode 

defuzzy, menjalankan simulasi sistem, pengujian, pengaturan dan validasi model. Adapun perancangan yang 

dilakukan sesuai dengan metodologi adalah: 
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Gambar 1. Flowchart Diagram Alir 

 

B. Analisa dan Perancangan Sistem 

 
Gambar 2. Analisis dan Perancangan Sistem 

Pada Gambar 2 terdapat diagram rancangan dari bagian utama aplikasi perangkat lunak yang akan dikerjakan. 

Dari gambar diatas user melakukan input data dengan 3 parameter  meliputi : ukuran lobster, berat lobster dan umur 

lobster. Kemudian sistem akan menghitung menggunakan fuzzy mamdani untuk mencari fungsi keanggotaan fuzzy 

dengan mengubah nilai dari variabel. Ketiga variabel yang akan di modelkan, terdiri dari Ukuran, Berat dan Umur 

sehingga menghasilkan output yang berkualitas. 

Berikut ini merupaka data dari penentuan kualitas, ada 3 variabel yang akan dimodelkan yaitu : 

1. Ukuran : meliputi 2 himpunan variabel, yaitu satuan cm dan rata-rata 9-20 

2. Berat : meliputi 2 himpunan variabel, yaitu satuan gram dan rata-rata 30-250 

3. Umur : meliputi 2 himpunan variabel, yaitu satuan hari dan rata-rata 152-730 

Dari data tersebut dapat diproses dengan menggunakan logika fuzzy mamdani. 

 Ukuran; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : PENDEK, SEDANG, dan PANJANG 

𝝁𝑼𝑲𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒌[𝒙] = 𝒂, 𝝁𝑼𝑲𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒙] = 𝒃, 𝝁𝑼𝑲𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈[𝒙] = 𝒄 

 Berat; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : RINGAN, SEDANG, dan BERAT 

𝝁𝑩𝑹𝒓𝒊𝒏𝒈𝒂𝒏[𝒙] = 𝒂, 𝝁𝑩𝑹𝒔𝒆𝒅𝒂𝒏𝒈[𝒙] = 𝒃, 𝝁𝑩𝑹𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕[𝒙] = 𝒄 

 Umur; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : MUDA, BAYA, dan MATANG 

𝝁𝑼𝑴𝒎𝒖𝒅𝒂[𝒙] = 𝒂, 𝝁𝑼𝑴𝒃𝒂𝒚𝒂[𝒙] = 𝒃, 𝝁𝑼𝑴𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏𝒈[𝒙] = 𝒄 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Implementasi Sistem 

Dalam pengimplementasian sistem, pertama kita perlu mengimplementasikan aturan fuzzy yang sudah kita 

dapatkan kedalam matlab, berikut adalah implementasi fuzzy pada matlab :  

Variabel Ukuran 

Untuk variabel ukuran, didapat aturan sebagai berikut : 
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Gambar 3. Diagram Aturan Variabel Ukuran Lobster 

 

Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan ukuran lobster menjadi tiga 

bagian, yaitu pendek, sedang dan panjang dengan nilai range 9-20cm. 

 

Variabel Berat 

Untuk variabel berat, didapatkan diagram aturan sebagai berikut : 
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Gambar 3. Diagram Aturan Variabel Ukuran Lobster 

 

Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan ukuran lobster  

menjadi tiga bagian, yaitu pendek, sedang dan panjang dengan nilai range 9-20cm. 

 

Variabel Berat 

Untuk variabel berat, didapatkan diagram aturan sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Diagram Aturan Variabel Berat 

 

Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan berat dari  
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lobster menjadi tiga bagian, yaitu ringan, sedang dan berat dengan range nilai 30-250 gram. 

 

Variabel Umur 

Untuk variabel umur, berikut adalah diagram aturan yang telah ditentukan : 

 

 
Gambar 5. Diagram Aturan Variabel Umur 

 

Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan ukuran lobster  

menjadi tiga bagian, yaitu muda, baya dan matang dengan nilai range 152-730 hari. 

 

Setelah aturan fuzzy telah ditetapkan pada sistem, maka sistem akan di running dan akan dilakukan  

uji coba. Uji coba dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 7. Uji Coba Pertama 

Didalam uji coba ini, diketahui kolom inputan diisi dengan panjang lobster 14,5 cm dengan bobot sebesar 140 

gram dan umur 441 hari. Dengan inputan tersebut, sistem mendapatkan nilai ukuran kualitas sebesar 15.  

Pada uji coba kedua, sistem diinputkan dengan kriteria lobster seperti panjang 9 cm, bobot sebesar 30 gram 

dengan umur 152 hari. Berdasarkan inputan tersebut, sistem mengeluarkan output kualitas sebesar 11,6. Berikut 

adalah tampilan output dari sistem. 

 
Gambar 8. Uji Coba Kedua 

 

Untuk uji coba ketiga, sistem diinputkan dengan kriteria lobster seperti panjang 20 cm, bobot sebesar 250 gram 

dengan umur 730 hari. Berdasarkan inputan tersebut, sistem mengeluarkan output kualitas sebesar 18,4. Berikut 

adalah tampilan output dari sistem. 
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Gambar 9. Gambar Uji Coba ketiga 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, berikut adalah rincian dari hasil uji coba : 

 
Berikut ini adalah beberapa output perkiraan kualitas lobster yang dihasilkan dengan memasukan  

beberapa nilai input. Pada Tabel 2 terlihat kualitas lobster yang dihasilkan oleh rule viewer. 
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IV. SIMPULAN 

Dilihat dari perbandingan hasil uji coba, berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Sistem dapat mengkategorikan kualitas udang dengan baik. 

2. Algoritma Fuzzy dapat mengkategorikan ukuran, umur dan berat dari lobster dan dapat dikonversikan  

kedalam kategori kualitas. 

3. Dari ketiga pengujian mendapatkan hasil kategori sebagai berikut : 

- Pengujian Pertama menfapatkan kategori kualitas sedang dikarenakan pada pengujian pertama dengan  

ukuran 14,5 cm yang termasuk ukuran sedang, lalu berat lobster 140 gram yang termasuk sedang dengan  

umur 441 hari yang termasuk kategori matang, didapatkan hasil sebesar 15 yang dimana hal tersebut  

termasuk kategori sedang. 

- Pengujian kedua dengan ukuran 9 cm yang termasuk ukuran pendek, berat 30 gram yang termasuk  

kategori ringan dan umur 152 hari yang masih muda, maka sistem mengkategorikan kualitas dengan nilai  

sebesar 11,6 yang dimana nilai tersebut mengkategorikan kualitas lobster yang tergolong rendah. 

- Pengujian ketiga dengan ukuran 20 cm, bobot sebesar 250 gram dan umur 730 hari yang tergolong  

matang, maka sistem mendapatkan niali sebesar 18,6 yang dimana nilai tersebu t menunjukkan kualitas  

lobster yang tinggi. 
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